
Kejibeling 
Sanchezia nobilis

Acanthaceae

Klasifikasi

Kingdom     : Plantae

Divisi          : Tracheophyta

Class           : Magnoliopsida

Order           : Lamiales

Family        : Acanthaceae

Genus          : Sanchezia

Species        : Sanchezia nobilis

Informasi Umum

Sericocalyx crispus atau biasa yang disebut sebagai daun kejibeling merupakan tanaman semak yang 
memiliki banyak khasiat. Tanaman ini memiliki sinonim Strobilanthes crispus. Kejibeling berasan dari 
Madagaskar yang menyebar hingga Indonesia dan Malaysia. Habitat tanaman ini yaitu hutan, tepi sungai, 
tebing-tebing, dan banyak ditanam sebagai tanaman pagar di pekarangan atau taman. Tanaman ini banyak 
dijumpai juga pada daerah dengan ketinggian 50-1.200 mdpl. Tinggi tanaman ini dapat mencapai 1-2 m. 
Batang yang dimilikinya beruas, bulat, berambut kasar, dan warnanya hijau. Percabangan batang yang 
menyentuh tanah dapat mengeluarkan akar, sehingga tanaman ini dapat diperbanyak menggunakan teknik 
stek maupun biji. Sementara itu daunnya tunggal, bertangkai pendek, dengan duduk daun yang 
berhadapan. Helaian daunnya lanset, memanjang hingga jorong, tepi daunnya bergerigi, ujung dan 
pangkalnya meruncing. Akar yang dimiliki berwarna coklat muda. Bunga keji beling tersusun majemuk, 
mahkota bunga berbentuk corong, terbagi lima berwarna putih atau ungu.



Kegunaan

Tanaman ini bermanfaat untuk mengobati batu ginjal, batu empedu, kencing manis (diabeter melitus), 
wasir/ambeien, sembelit, dan buang air kecil kurang lancar. Daun keji memiliki kandungan kimia seperti 
kalium, natrium, kalsium, alkaloid, saponon, flavonoid, dan polifenol (Larasati & Putri, 2021).  



Nama Lokal

Kejibeling (jawa), picah beling (Betawi), enyoh kelo
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